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A.LatarBelakang

Ilmu Kimia merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang membahas

mengenaimateridan perubahannya (Kolomuç dan Tekin,2011:84).

Konsepkimiaumumnyabersifatkompleksdanabstraksehinggasering

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mempelajarinya (Umaida,

2009:1).Konsepkimiajugaumumnyaberkaitandenganfenomenadalam

kehidupan sehari-hari(Pitasari,R.,2017:3),tetapitidak mudah untuk

memahamikonseptersebut(Irwansyah,2017:233),sehinggadiperlukan

pendekatan tertentu untuk diterapkan dalam pembelajarannya.Ada

beberapapendekatanyangditerapkandalam prosespembelajarankimia,

salahsatunyaadalahpendekatansaintifik.

Pendekatansaintifikataupendekatanilmiahadalahpendekatandalam

prosespembelajaranyangmemungkinkanpesertadidiksebagaipusat

aktivitasuntukmencaridanmenemukansendirijawabandarisesuatu

yang dipertanyakan (Sanjaya 2010:197). Pendekatan saintifik pada

pembelajaran kimia dapatditerapkan dengan langkah-langkah metode

ilmiahyaitu:melakukanpengamatan,menentukanhipotesis,merancang

eksperimenuntukmengujihipotesis,menerimaataumenolakhipotesis

danmerevisihipotesisataumembuatkesimpulan(Permendikbud nomor

59 tahun 2014). Penerapan pendekatan saintifik bertujuan untuk

memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,

memahamiberbagaimaterimenggunakan pendekatan ilmiah (Majid,

2014:193).

Pendekatansaintifikdalam pembelajaranbagimahasiswamenyatakan

bahwacapaianpembelajarandiraihmelaluiprosespembelajaranyang

mengutamakanpendekatanilmiahsehinggaterciptalingkunganakademik

yangberdasarkansistem nilai,norma,dankaidahilmupengetahuanserta

menjunjung tingginilai-nilaiagama dan kebangsaan (Permendikbud,
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2014:49).

Implementasipendekatansaintifiktersebuttercerminpadakegiatan

pembelajaranyaknimengamati,menanya,mengumpulkaninformasiatau

data,mengasosiasidatadanmengomunikasikan.Pendekatansaintifik

memilikibeberapakelebihanyaitudiantaranya,prosespembelajaranlebih

berpusatpadapesertadidiksehinggamemungkinkanpesertadidikaktif

dankreatifdalam prosespembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik mampu

menciptakan suasana belajaraktifdan dapatmembuatpeserta didik

dapatberpikirlebihkreatifdaninovatifdalam menghadapimateriyang

diajarkan(SetiawandanWilujeng,2016).Selainitulangkah-langkahnya

sistematis sehingga memudahkan guru untuk memanajemen

pembelajaran dan dapatmengembangkan kemampuan peserta didik

karenapenilaiannyameliputiberbagaiaspeksehinggadapatmerangsang

kemampuandanperkembanganintelekpesertadidikkarenamelibatkan

proses-proseskognitifyangpotensial.Denganbegitupendekatansaintifik

dapatdiimplementasikandalam pembelajarankimia.

Salahsatumateriyangdapatdiimplementasikandenganpendekatan

saintifikadalahkonseplajureaksi,diantaranyaadalahtetapanlajudan

orde reaksipada pembelajaran kimia.Tetapan laju merupakan suatu

persamaan yang menghubungkan perubahan konsentrasi dengan

konstantalaju.Darikonsentrasireaktandanlajuawalkonstantalajunya

dapatditentukan.

Sedangkanordereaksimerupakanbilanganpangkatyangmenyatakan

hubungan konsentrasizatpereaksidengan laju reaksi,yaitu bilangan

pangkatyangmenyatakanhubungankonsentrasizatdenganlajureaksi

(Chang,2004).Harga orde reaksihanya dapatditentukan darisuatu

percobaandilaboratorium (Siahaan,2000:197),karenadaripercobaan

yang dilakukan dapatmenunjukkn bahwa pada umumnya laju reaksi

dipengaruhioleh konsentrasireaktan yang kemudian dapatdihasilkan

berupatetapanlaju(Temps,2014:13).
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Konsep-konsep inimerupakanmaterikinetikakimiapadasemester

genap.Konsep inisangatpenting untukmemahamihubungan antara

perubahankimiadanenergi,jenisreaksikimia,danperubahanproses

kimia.Terlebihbagimahasiswakimia,agarmemahamifenomenakimiawi

dalam kehidupansehari-haridanmenjelaskandarijenisreaksiyangmana

ituterjadi(KolomucdanTekin,2011).

Dari hasil pengamatan pada mahasiswa yang telah mengikuti

perkuliahanpadamaterikinetikakimia,banyakdiantaramahasiswayang

kurang atau bahkan tidak memahamimaterikimia fisika termasuk

mengenaikonseptetapanlajudanordereaksisehinggaketercapaianhasil

belajarmahasiswakurangmemuaskandantergolongcukuprendah.Hal

inijugadiperkuatolehbeberapapenelitianterdahulu.

MenurutÖzgecan(2012:222)dalam mempelajarikonsep-konseplaju

reaksibanyakmahasiswayangmengalamikesulitanuntukmemahami

materi.Kesulitantersebutdapatterjadikarenamahasiswamembangun

pemahamanmerekaberdasarkanpengetahuanawalyangkurang

memadai,sehinggapemahamankonstruksimerekaberbedadenganyang

dimilikiguru(Barkeetal.2009:2).SelanjutnyaÇakmakçi(2010:212)

menyebutkanbahwamaterilajureaksimemilikibanyakkonsepabstrak,

contohnyaadalahtetapanlajudanordereaksi.Halinimembuat

mahasiswa merasa kesulitan untuk mempelajarinya.

MenurutPajaindo(2013:3),ordereaksimerupakansalahsatukonsep

yangpalingbanyakterjadikesulitandankesalahanpemahamanterutama

padaordereaksikedua,karenamahasiswayangmempelajarimateri

tersebutmengalamikesulitanuntukmenentukannya.Menurutpersepsi

mahasiswa,materidanpraktikum kimiafisikaterutamamengenaiorde

reaksidantetapanlajukurangkontekstual,kurangaplikatif,sulitdipahami

maksuddanmateripraktikum,hanyabersifathitungantakbermakna

sehinggadarihasillaporanpraktikum danhasilujiandapatdiketahui

mahasiswatidakmemahamiprinsipdasarpraktikum (Merdekawati,2016).

Sementaraitudikalanganmahasiswapendidikankimiasebetulnya
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sudahtersedialembarkerjamengenaipercobaanmaterilajureaksi,

namunmasihhanyaterbataspadapenentuanfaktor-faktoryang

mempengaruhilajureaksi.Sedangkanuntukmateritentangtetapanlaju

danordereaksimasihbelum tersediamediapembelajaranberupalembar

kerjaberbasispendekatansaintifikuntukmembantumahasiswa

menentukantetapanlajudanordereaksidaripercobaan.

Makadapatdisimpulkanperluadanyasuatumediapenunjang

pembelajaranuntukmembantupesertadidikdalam halinimahasiswa

mengembangkankemampuanberpikirdanmemecahkanmasalahserta

kemampuanlainnyakhususnyamengenaipemahamankonseptual

mahasiswamengenaikonsep-konseplajureaksi,terutamadalam

menentukantetapanlajudanordereaksi.Salahsatumediapenunjang

pembelajarantersebutadalahlembarkerjadenganpendekatansaintifik

untuk m enentukan tetapan laju dan orde reaksi.

Berdasarkanhaltersebutmakapenelitibermaksudmelakukan

penelitiandenganjudulPengembanganLembarKerjaBerbasis

PendekatanSaintifikpadaPenentuanTetapanLajudanOrdeReaksi

S a p o n i f i k a s i E t i l A s e t a t

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikan,makapermasalahan

dapatdirumuskansebagaiberikut:

1.Bagaimanakahtampilansetiaptahapanpadalembarkerjaberbasis

pendekatansaintifikpadapenentuantetapanlajudanordereaksi

s a p o n i f i k a s i e t i l a s e t a t ?

2.Bagaimanahasilvalidasidanujiterbataslembarkerjaberbasis

pendekatansaintifikpadapenentuantetapanlajudanordereaksi

s a p o n i f i k a s i e t i l a s e t a t ?

3.Bagaimanahasilpenentuantetapanlajudanordereaksisaponifikasi

e t i l a s e t a t
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C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniyaitu:

1.Untukmenjelaskantampilansetiaptahapanpadalembarkerja

berbasispendekatansaintifikpadapenentuantetapanlajudanorde

re a k s i s a p o n ifik a s i e til a s e ta t

2.Menjelaskanhasilvalidasidanujiterbataslembarkerjaberbasis

pendekatansaintifikpadapenentuantetapanlajudanordereaksi

s a p o n i f i k a s i e t i l a s e t a t

3.Menjelaskanhasilpenentuantetapanlajudanordereaksisaponifikasi

e t i l a s e t a t

D.ManfaatHasilPenelitian

Penelitianterhadappengembanganlembarkerjaberbasispendekatan

saintifikinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:

1.Lembarkerjahasilpengembangandapatdigunakansebagaisalahsatu

media pembelajaran yang diharapkan dapat mempermudah

mahasiswadalam mengkonstruksikonsep-konsepilmukimiadan

memahami penerapan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari

khususnyapadakonseplajureaksiterutamapadapenentuantetapan

lajudanordereaksi.

2.Lembarkerjadarihasilpengembanganinidiharapkandapatdigunakan



6

sebagaisalahsatumediapenunjangpembelajaranyangdigunakan

dalam melaksanakan pembelajaran yang efektifdan efisien serta

sebagaisumber referensimengenaipendekatan saintifik dalam

melaksanakan pembelajaran pada konsep laju reaksi,khususnya

tetapanlajudanordereaksi.

3.Lembarkerja hasilpengembangan bermafaatsebagaisumbangan

pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan diProdi

PendidikanKimiaUIN SunanGunungDjatiBandungkhususnyapada

matakuliahKimiaFisikaII.

4.Lembarkerjahasilpengembangandapatdigunakansebagaireferensi

padapenelitian lebih lanjutmengenaipengembangan lembarkerja

berbasispendekatansaintifikpadapokokbahasankimiayanglain.

E.KerangkaPemikiran

Kerangkapemikirandalam sebuahpenelitianadalahsalahsatubagian

yangtidakdapatdihilangkan.Kerangkapemikiraninidibuatberdasarkan

rumusan permasalahan dalam penelitian dan merepresentasikan

himpunanbeberapakonsep.Secarasistematis,kerangkaberpikir pada

pengembangan lembarkerja inidapatdengan jelas disajikan pada

Gambar1.1.
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F.HasilPenelitianTerdahulu

Adabeberapapenelitianterdahuluyangrelevandenganpenelitianyang

akandilakukanolehpenelitiyaitudiantaranyapenelitianyangdilakukanoleh

Pajaindo,dkk (2013:3).Pada penelitiannya dijelaskan bahwa diketahui

sebanyak57,4% respondenmengalamikesulitanmemahamipadakonsep

lajureaksi.Daripersentasetersebutsebanyak49,9% terjadipadakonsep

tetapanlajudanordereaksi.Kesulitanyangpalingseringterjadipadakonsep

tetapan laju dan orde reaksi yaitu pada pemahaman grafik yang

menggambarkanordereaksi,masihcukupbanyakyangbelum memahami.

Terutamapadaordereaksidua.Daripenelitiantersebut,tingkatpemahaman

terhadapordereaksinolsebanyak70,2%,ordesatu65,4% danpadaorde

reaksiduatergolongrendahyaituhanya29,8%.

Sedangkan daripenelitian Nuriva dkk,(2013:2) jumlah persentase

pemahamankonsepmengenaitetapanlajudanordereaksisebesar59,43%,

terendah kedua setelah distribusienergikinetik molekul(37,06%).Ini

disebabkan karenapenentuan ordereaksidualebih sulitdan kurangnya

penggunaangrafikdalam pembelajaranketikamahasiswamasihbelajardi

sekolahdanmengalamikesulitanmenafsirkangrafik(Nuriva,dkk,2013:5).

Sehingga kesulitan pemahaman pada siswa iniberlanjutketika menjadi

mahasiswa.

SelainitudaripenelitianyangdilakukanolehHabibidalam (M.Ariyanti,

2016)padapengembanganlembarkerjasiswaberbasispendekatansaintifik

pada konsep laju reaksi,penggunaan lembarkerja dengan pendekatan

saintifiktelahberhasilmeningkatkanhasilbelajarsampai83,3%.Sehingga

dapat disimpulkan bahwa perlu adanya lembar kerja sebagaimedia

pembelajaran penunjang bagimahasiswa berbasis pendekatan saintifik.
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Lembarkerjabagimahasiswapendidikankimiacukupdibutuhkankarena

mengingatmahasiswapendidikankimiaadalahcalongurukimia,sehingga

mahasiswadituntutuntukbenar-benarmemahamidanmenguasaimateri

sehinggaagartidakterjadimiskonsepsi.Untukitupenelitianinidilakukan

agarmahasiswa khususnya mahasiswa pendidikan kimia dapatsecara

optimalmemahamikonsep-konsep kimia sepertilaju reaksidan lain

sebagainya.Pendekatan saintifik dipilih karena pendekatan inimemiliki

langkah-langkah yang jelas dan sistematis,kemudian memungkinkan

mahasiswa menjadi pusat aktivitas pembelajaran, lalu proses

pembelajarannyamelibatkanproses-proseskognitifyangpotensialdalam

merangsangketerampilanberpikirtingkattinggimahasiswa.


